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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang. 

Kota Padang merupakan  Ibukota Sumatera Barat yang  sangat berkembang pesat dan 

memiliki daya tarik dalam berbagai bidang. Perkembangan tersebut  akhirnya berdampak pada 

laju pertumbuhan penduduk perkotaan yang mengundang kaum pendatang untuk bertempat 

tinggal didalamnya. Berdasarkan data BPS Kota Padang persentase pertumbuhan penduduk 

dalam 10 tahun terakhir yaitu 111,228 jiwa. jika jumlah tersebut menetap dan tinggal maka 

berdampak terhadap pemanfaatan lahan pada ruang kota dan jika tidak di arahkan akan  

menyebabkan ketidakaturan tata ruang kota dan menimbulkan berbagai permasalahan pada 

permukiman yang meliputi masalah kualitas lingkungan, kepadatan, legalitas serta kelayakan 

fisik dan non fisik bangunan. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah  

(BAPPEDA) Kota Padang berisikan tentang Rencana Kawasan Permukiman Perkotaan ( RKP 

) Kota Padang terdapat 23 kelurahan teridentifikasi sebagai kawasan kumuh Kota Padang. 

Salah satu diantaranya adalah Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat dengan deskripsi 

kawasan secara geografis  yang terletak pada daerah pantai dengan luas kelurahan mencapai 

68 Ha yang terbagi menjadi 8 RW dan 23 RT. Memiliki jumlah penduduk sebanyak jiwa.7.685 

jiwa. 

 

Dari ke 8 RW tersebut, terdapat 7 RW yang diprioritaskan sebagai permukiman kumuh 

diantaranya ; RW06 (RT03) dan RW/07 (RT/03,RT/04 dan RT/05) yang terletak dekat dengan 

kawasan wisata, danau cimpago, sungai dan perdagangan/jasa dengan jumlah penduduk 

permukiman sebanyak jiwa yang didominasi oleh masyarakat bermata pencarian perdagangan 

dan jasa dengan identifikasi Permasalahan yang terjadi pada permukiman meliputi kondisi 

fisik dan non fisik yaitu terkait dengan kurang nya IMB dan kurangnya peraturan GSB, KDB, 

GSS serta permasalahan jaringan jalan, drainase, persampahan kebakaran dan juga minimnya 

fasilitas sarana. Umumnya permasalahan tersebut terdapat pada area tenggah permukiman dan 

pada area pinggir sungai tak terkecuali masalah drainase, persampahan dan keamanan 

kebakaran, serta masalah sosial seperti membuang sampah dan limbah sembarangan. 

 

Jika hal tersebut tidak ditangani maka akan menjadi masalah sosial yang sangat serius 

sehingga perlu adanya penanganan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

perumahan rakyat NOMOR 02/PRT/M/2016 tentang peningkatan kualitas terhadap perumahan 

kumuh dan permukiman kumuh pasal 26 terkait pola penanganan, dalam hal lokasi yang 

memiliki kondisi klasifikasi kekumuhan lingkungan memiliki status tanah ilegal, maka pola 

penanganan yang dilakukan dengan permukiman kembali, yaitu dengan cara melakukan 

perancangan hunian permukiman secara vertikal, sehingga sisa lahan dapat dimanfaatkan 

untuk area terbuka hijau dan penyedian ruang perdagangan kuliner dalam meningkatkan 

ekonomi masyrakat serta penyedian sarana permukiman. 

 

1.2 Rumusan Masalah.  

1.2.1 Permasalahan Non-Arsitektur. 

Bagaimana bentuk penyelesaian masalah non fisik pada kawasan  permukiman. 

1.2.2 Permasalahan Arsitektural. 

a. Apa bentuk perancangan permukiman dalam memanfaatkan potensi kawasan 

permukiman? 

b. Seperti apa konsep perancangan dalam memecahkan permasalahan kawasan 

permukiman ? 

c. Bagaimana bentuk perancangan yang dapat menintegrasikan permukiman dengan 

kawasan wisata dan perdagangan? 

1.3 Tujuan. 

1.3.1 Tujuan.  

a. Menyelesaikan masalah non fisik kawasan permukiman. 

b. Melakukan analisis  bentuk perancangan permukiman berdasarkan permasalahan 

dan potensi kawasan permukiman. 

c. Membuat konsep perancangan yang  sesuai dengan permasalahan pada 

permukiman. 

d. Melahirkan konsep perancangan permukiman yang memiliki integrasi pada 

lingkungan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya : 

1. Manfaat bagi akademis. 
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Sebagai pedoman untuk meningkatkan pengetahuan terkait dengan tema 

perumahan dan permukiman perkotaan. 

Sebagai pedoman dalam penyusunan perancangan/perencanaan arsitektur yang 

berkaitan dengan tema perumahan dan permukiman perkotaan. 

2. Manfaat bagi pemerintah. 

Sebagai perencanaan dalam menyikapi masalah perumahan dan permukiman 

perkotaan. 

3. Manfaat bagi sosial masyarakat. 

Sebagai pengetahuan dalam mengantisipasi masalah perumahan dan permukiman 

perkotaan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan.  

 1.5.1 Ruang Lingkup Kawasan. 

Lokasi  site berada di area Wisata Pantai Kota Padang  di Kelurahan Purus, Kecamatan 

Padang Barat, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Tepatnya di 

permukiman RW/06 (RT 03) dan RW 07 (RT/03,RT/04 dan RT/05). Luas tapak  ± 4.5 

Ha. 

Dengan batasan  

1) Sebelah utara berbatasan  : Rimbo kaluang 

2) Sebelah selatan berbatasan  : jalan purus V 

3) Sebelah barat berbatasan  : Samudera Hindia 

4) Sebelah timur berbatasan  : Kelurahan padang pasir 

 1.5.2 Ruang Lingkup Kegiatan. 

Lingkup kegiatan dalam penelitan ini adalah melakukan studi observasi langsung pada  

permukiman RW/06 (RT 03) dan RW 07 (RT/03,RT/04 dan RT/05) untuk mengamati 

kondisi kawasan permukiman dan mengumpulkan data permasalahan yang nantinya 

akan di analisa sehingga menghasilkan beberapa kriteria-kriteria desain dalam 

pemecahan masalah permukiman Kelurahan Purus p.ermukiman RW/06 (RT 03) dan 

RW 07 (RT/03,RT/04 dan RT/05). 

 

1.6 Sistematika. 

1. BAB I PENDAHULUAN. 

BAB ini menjelaskan uraian secara umum mengenai latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup, sistematika penulisan serta 

metode penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN LITERATUR. 

BAB ini berisikan tentang jurnal penelitian, preden arsitektur dan teori yang berkaitan 

dengan tema Seminar arsitektur.   

3. BAB III DATA DAN ANALISA   

BAB III ini menjelakan data  primer yang di peroleh dari lapangan dan data sekunder 

yang Kemudian di analisa sehingga mendapatkan arahan desain sebagai dasar utuk 

membuat pendekatan konsep.  

4. BAB IV PENDEKATAN KONSEP PERANCANAGAN   

BAB 1V ini menjelaskan konsep desain yang di peroleh dari data dan analisa site yang 

terdiri dari konsep tapak dan konsep bangunan. 

5. BAB V PERENCANAAN TAPAK 

BAB V ini berisikan hasil dari konsep tapak dan konsep bangunan yaitu berupa site plan.   
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1.7 Metode Penelitian.   

 

 

 


